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Abstract: The purpose of this study is to determine the effect of
spacing and range of foliar fertilizer on growth and production of
green beans (Pasealus radiatus L.). This research used
randomized block design (RBD) factorial consisting of two factors
and each factor consists of three levels, namely: Factor |: Spacing
(A) with three levels: Al: Plant spacing 20 cm x 20 cm; J2: Plant
gpacing 20 cm x 25 cm; J3: Plant spacing 20 cm x 30 cm; Factor
I1: foliar fertilizer dose (D); D1: Gandapan 2 grams / liter of
water; D2: Polar 2 ml / liter of water; D3: Atonik 2 ml liter water.
The research concluded that there is interaction between spacing
treatments and kinds of fertilizers on the variable number of
leaves, leaf age 14 dap, 21 dap, 28 dap and 49 dap; number of pod
age of 42 dap and 49 dap; age 60hst dry pod weight, seed dry
weight age 60 dap; and 1000 grain weight of dry seed age 60 dap.
The real difference between the treatment plant spacing and
variety of foliar fertilizer on plant height variable age of 14 dap,
21 dap, 28 dap, 35 dap, 42 dap and 49 dap; number of leaf age of
35 dap and 42 dap; number of branches the age of 28 dap, 35 dap,
42 dap and 49 dap; best result of interaction occurs in the
combined treatment plant spacing of 20 cm x 25 cm with a foliar
fertilizer polar 2 ml / It of water (J2D2).
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PENDAHULUAN penyakit embun tepung. Meskipun
Produktivitas kacang hijau di demikian, rata-rata hasil kacang hijau
Indonesia tiap tahun cenderung yang dicapai sekarangy 1,6 ton/ha.,
meningkat karena adanya beberapamasih jauh lebih rendah daripada
varieras unggul yang mempunyai potensi (daya hasil) verietas-varietas
potensi hasil yang tinggi yakni antara unggul (Kasno Astanto, 2008).
1,4 - 1,7 ton/ha. Bahkan varietas Rendahnya hasil rata-rata kacang
kutilang dapat mencapai hasil lebih hijau nasional antara lain disebabkan
dari 2 ton/ha dan tahan terhadapbelum meluasnya penanaman varietas-
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varietas unggul dan belum yang telah diuraikan di atas maka perlu
memperhatikan  penggunaan  benihdilakukan penelitian dengan
berkualitas di tingkat petani. Disamping menggunakan perlakuan “penggunaan
itu pengelolaan tanah dan lingkunganjarak tanam dan macam pupuk daun”
dalam budidaya tanaman kacang hijau,agar diperoleh kombinasi jarak tanam
misalnya tehnik bercocok tanam, dan dosis pupuk pupuk daun yang
pemupukan, pengendalian hama dansesuai kebutuhan tanaman sehingga
penyakit belum sesuai dengan paketdapat menghasilkan produksi optimal
tehnologi maju yang berkembang di pada tanaman kacang hijau
lapangan atau tehnologi hasil penelitian (Anonymous, 2008).
para pakar dibidangnya (Sumarno, Tujuan penelitian ini adalah untuk
1992). mengetahui pengaruh dari jarak tanam
Varietas-varietas unggul baru, dan macam pupuk daun terhadap
pertumbuhan dan produksi kacang hijaupertumbuhan dan produksi kacang
dipengaruhi oleh pemakaian dosis pupukhijau (Pasealus radiatusL.).
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman,
diharapkan nantinya  produktivitas BAHAN DAN METODE
tanaman kacang hijau akan lebih baik.Bahan dan Alat
Unsur hara yang diperlukan oleh tanaman Bahan yang digunakan dalam
kacang hijau adalah nitrogen (N), penelitian ini yaitu : benih kacang hijau
Phospor (P) dan Kalium (K) yang no. 129, pupuk urea, pupuk SP-36,
merupakan unsur hara makro dibutuhkanpupuk KCI, Gandapan, Polar , Atonik,
oleh tanaman kacang hijau dibandingkanridomil 35 SD dan furadan 3G. Alat-
dengan unsur hara lainnya (Hidayaalat yang digunakan yaitu : cangkul,
Rahman dkk., 1999). Permasalahantugal, ajir, meteran, timbangan, papan
yang dihadapai petani kacang hijau nama, tali rafiah, ember, dan alat-alat
antara lain penggunaan varietas ungguitulis.
yang berdaya hasil tinggi terbatas, di Penelitian ini dilaksanakan di desa
lahan kering petani banyak Sukoanyar kecamatan Turi, kabupaten
menggunakan jarak tanam yang tidakLamongan. Ketinggian tempat 5 meter
teratur, pemupukan belum didasarkandi atas permukaan laut. Waktu
atas ketersediaan unsur hara di dalanpenelitian dilaksanakan pada bulan
tanah dan  kebutuhan tanaman Maret sampai Juni 2008.
(Anonymous, 2007).
Varietas no 129 Dberasal dari Metode
Filipina, dengan tinggi tanaman 50 cm, Penelitian menggunakan metode
hipokotil dan epikotil berwarna hijau, Rancangan Acak Kelompok (RAK)
batang dan tangkai daun berwarnafaktorial yang terdiri dari dua faktor dan
hijau, umur berbunga 29 hari, umur setiap faktor terdiri dari 3 level, yaitu :

panen 56 hari, masak polong serempakfaktor | : Jarak tanam (J) dengan 3
berat 1000 biji 65 gram (Anonymous, level:
2007). - J1:Jaraktanam 20 cm x 20 cm

Setelah memperhatikan penyebab- J2 :Jarak tanam 20 cm x 25 cm
rendahnya produktivitas kacang hijau - J3:Jarak tanam 20 cm x 30 cm
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Faktor Il : Dosis pupuk daun (D) DifferenceTest) pada taraf uji 5%.
- D1 : Gandapan 2 gram/liter air (Gomez dan Gomez, 1996).

- D2 : Polar 2 ml/liter air

- D3 : Atonik 2 mlliter air HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari kedua faktor tersebut diperoleh Tinggi Tanaman
9 kombinasi perlakuan yang diulang Hasil analisis ragam menunjukkan

tiga kali. bahwa terdapat beda nyata pada
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuk
Pengolahan Data daun terhadap tinggi tanaman pada

Data hasil pengamatan dianalisa umur pengamatan 14 hst, 21 hst, 28 hst,
dengan uji Fisher (uji-F) pada taraf 5% 35 hst, 42 hst dan 49 hst. Analisis
dan 1%, bila terjadi perbedaan nyata lanjutan dengan uji BNT 0,05 terdapat

perbedaan perlakuan, seperti pada Tabel
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata 1.
Terkecil (Least Sgnificant

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Peniganuanur
Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) pada Pengamatan Wenur

14 hst 21 hst 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst
J1 16.89 b 27.17b 66.92 b 71.03b 7859b 81.59b
J2 17.22 b 27.89 a 67.94 a 72.28 a 79.72a 8264a
J3 17.89 a 28.11 a 67.96 a 71.41 ab 78.89ab 81.57

Perlakuan

BNT 5% 0.46 0.59 0.68 0.91 0.83 0.96
D1 17.22 27.28 Db 67.17 b 70.89b 7841b 81.12Db
D2 17.44 28.11a 68.09 a 71.88 a 79.38ab 82.17 a
D3 17.33 27.78 b 67.57 ab 71.96 a 7941a 8251a
BNT 5% tn 0.59 0.68 0.91 0.83 0.96

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurufiggama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji BNT 5%

Tabel 1. dapat dilihat bahwa dengan perlakuan yang dicobakan di
pengamatan pada tinggi tanamanlahan. Ketersediaan hara nitrogen
menunjukkan adanya beda nyata antarderutama untuk memacu pembelahan
perlakuan jarak tanam dan dosis pupuksel meristem (sel muda). Sel tanaman
daun setelah Uji BNT 5%. Perlakuan mengalami  perpanjangan sehingga
jarak tanam 20 cm x 25 cm (J2) dantanaman menjadi semakin tinggi sesuai
dosis pupuk daun polar (D2) dengan bertambahnya umur tanaman
menunjukkan hasil yang baik terhadap (Sumarno, 1991).
tinggi tanaman umur 21 hst, 28 hst, 35  Pengamatan tinggi tanaman tidak
hst, 42 hst dan 49 hst. Diduga terdapat interaksi, tetapi terdapat
pertumbuhan tinggi tanaman meresponperbedaan nyata pada setiap
kedua perlakuan sangat baik sesuaipengamatannya untuk perlakuan diduga
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bahwa jarak tanam sangat dibutuhkanpertumbuhan tinggi tanaman, karena
untuk memberi ruang gerak dan sifat dan prilaku tanaman kacang hijau
pencahayaan untuk  pertumbuhansangat banyak dipengaruhi oleh
vegetatif kacang hijau dan pupuk dauningkungan dan pemupukan yang
memberikan suplemen yang tepat untukberimbang.
menstimulasi (merangsang) Senyawa nitrogen (N) juga
pembentukan klorofii daun dalam diperlukan pada awal pertumbuhan
memberikan energi pada pembelahandalam jumlah kecil untuk mengatasi
sel meristem (sel muda) (Arifin, 1989). kekurangan nitrogen sebelum
Sesuai dengan sifat tanaman kacangnengandalkan nitrogen dari fiksasi
tanah dimungkinkan sel yang membesar(pengikatan) nitrogen udara oleh bintil
dalam keadaan jarak tanam yang idealakar sehingga pertambahan tinggi
akan sangat leluasa bagi tanaman untukanaman menjadi optimal (Jumin,
memanfaatkan faktor lingkungan (sinar 1988).
matahari, suhu, kelembaban, pemberian
pupuk) dalam pertambahan tinggi Jumlah Daun
tanaman (Anonymous, 2008). Hasil analisis ragam menunjukkan
Ditambahkan dalam Lingga dan bahwa terdapat interaksi antara
Marsono (2001) bahwa secara umumperlakuan jarak tanam dan dosis pupuk
unsur hara nitrogen dalam pupuk daundaun terhadap jumlah daun pada umur
polar dan atonik yang dibutuhkan pengamatan 14 hst, 21 hst, 28 hst dan
tanaman dalam masa pertumbuhan49 hst sedangkan terdapat perbedaan
vegetatif akan memacu pertumbuhannyata pada perlakuan jarak tanam dan
yang optimal, sinergi dengan pengguna- pupuk daun pada umur 35 hst dan 42
hst. Analisis lanjutan dengan BNT 0,05
an jarak tanam yang menunjukkan seperti pada Tabel 2 dan 3.
adanya perbedaan nyata dalam
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Penganianur
Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Pengamatan Umur

perlakuan 14 hst 21 hst 28 hst 49 hst
J1D1 220 b 6.50 c 11.27 bcd 19.70 ¢
J1D2 2.37 ab 6.67 bc 11.13 d 19.67 c
J1D3 2.30 ab 6.60 bc 11.23 cd 20.50 ab
J2D1 207 Db 6.43 cC 11.13 d 20.33 bc
J2D2 2.30 ab 7.10 a 11.73 a 21.07 a
J2D3 2.60 a 6.77 b 11.47 bc 20.00 bc
J3D1 253 a 6.83 ab 11.50 ab 20.13 bc
J3D2 217 b 6.70 bc 11.40 bc 20.33 bc
J3D3 2.07 b 6.53 bc 11.23 cd 20.07 bc

BNT 5% 0.32 0.31 0.24 0.69

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurufiggama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji BNT 5%

Tabel 2. dapat dilihat bahwa perlakuan jarak tanam 20 cm x 25 cm

interaksi  terbaik ditunjukkan oleh dan dosis pupuk daun polar 2 ml/lt air
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(J2D2) denga jumlah daun rata-rata
pada akhir pengamatan 21,07 helai.
Jumlah daun tanaman kacang hijau
merupakan salah satu ciri morfologis
selain tinggi tanaman, sehingga secara
umum tanaman kacang hijau varietas
129 unggul telah memiliki kestabilan
lingkungan, artinya pengaruh faktor
lingkungan tanaman kacang hijau hasil
silangan unggul masih menunjukkan
ketegaran morfologis yaitu
pertumbuhan vegetatifnya stabil
(Poespodarsono, 1986). Diduga bahwa
tanaman kacang hijau yang kami teliti
telah mengalami uji multi lokasi
sebelum dirilis sebagai benih sebar
(extention seeds). Akibatnya kacang
hijau tersebut homogenitasnya tinggi,
walaupun dipengaruhi oleh berbagai
faktor lingkungan yang tidak sesuai

dengan habitat aslinya/asalnya.
Kacang hijau varietas 129 yang kami
tanam, dilakukan sistem pemupukan
semprot melalui daurfdiar fertilizer)
sehingga adanya pengaruh interksi
pada perlakuan pemupukan yang kami
cobakan diduga jenis kacang hijau
sangat respon terhadap pengaruh
tehnik budidaya terutama pada umur
pengamatan 14 hst, 21 hst, 28 hst dan
49 hst.

Umur muda tanaman kacang hijau
sangat diperlukan adanya unsur dan
jarak tanam yang ideal bagi kacang
hijau untuk meningkatkan
pertumbuhan vegetatifnya, sedangkan
pada umur 35 hst dan 42 hst
merupakan puncak pertumbuhan
generatif yang dapat dilihat pada
Tabel 3 di bawabh ini:

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Penganianur

Rata-rata Jumlah Daun (helai) pada Pengamatan Umur

Varietas ke
35 hst 42 hst
J1 17.58 ab 18.43 b
J2 17.83 a 19.28 a
J3 17.27 b 18.62 b
BNT 5% 0.42 0.58
D1 17.46 b 18.29 b
D2 17.89 a 18.82 a
D3 1733 b 19.22 b
BNT 5% 0.42 0.58

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurufiggama dalam kolom yang sama tidak
berbeda nyata dengan uji BNT 5%

Tabel 3. dapat dilihat bahwa
perbedaan nyata ditunjukkan oleh
pengaruh penggunaan jarak tanam 20
cm Xx 25 cm lebih direspon oleh
tanaman kacang hijau varietas 129
dengan penggunaan pupuk daun polar

2 ml/lt air hal ini diduga pada umur 35
hst dan 42 hst pertumbuhan vegetatif
cepat sudah optimal dan pertumbuhan
vegetatifnya sudah menurun, sehingga
perlakuan yang dicobakan optimal
pengaruhnya untuk pertumbuhan dan
perkembangan kacang hijau. Menurut
Hidaya, Rahman, dkk., (2000) bahwa
teknik budidaya yang baik akan
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mempengaruhi  kualitas tanaman,
namun sifat genetik akibat pengaruh
lingkungan tanaman dapat

memberikan kontribusi tinggi pada
pertumbuhan tanaman. Ditambahkan
oleh Usman (1993), bahwa tanaman
kacang hijau sangat memberikan arti
pertumbuhan vegetatif baik jika
varietas yang ditanam sesuai dengan
lokasi, mikroklimat yang baik dan
karakteristik genetik yang dimilikinya.

Jumlah Cabang

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan nyata pada
perlakuan jarak tanam dan dosis
pupuk daun terhadap jumlah cabang
umur pengamatan 28 hst, 35 hst, 42
hst dan 49 hst. Uji lanjut dengan BNT
0,05 seperti pada Tabel 4

Tabel 4. Rata-rata Jumlah Cabang (buah) pada Patgammur

Rata-rata Jumlah Cabang (buah) pada Pengamatan Umur

Perlakuan 28 hst 35 hst 42 hst 49 hst
J1 217 c 3.63 B 541 b 571 b
J2 3.06 a 4.44 A 6.16 a 6.42 a
J3 228 b 3.61 B 527 b 557 b
BNT 5% 0.60 0.43 0.45 0.46
D1 2.28 3.61 B 531 b 561 b
D2 2.61 422 A 594 a 6.22 a
D3 2.61 3.86 B 558 b 587 b
BNT 5% tn 0.43 0.45 0.46
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurahg sama dalam kolom yang sama

tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5%

Tabel 4. dapat dilihat bahwa,
secara umum jumlah cabang sangat
dipengaruhi oleh perlakuan jarak
tanam dan dosis pupuk daun. Hasil
terbaik perlakuan yang dicobakan
terdapat pada perlakuan jarak tanam
20 cm x 25 cm (J2) dan dosis pupuk
polar 2 ml/lt air (D2). Nampak bahwa
perlakuan jarak tanam mempengaruhi
jumlah cabang sebesar rata-rata 6,42
buah dan perlakuan pupuk daun
sebesar rata-rata 6,22 buah pada hasil
terbaiknya. Hal ini diduga juga secara
umum pertumbuhan generatif tanaman
banyak dipengaruhi oleh unsur hara
pada pupuk daun polar 11% N, 8%
P,0s5, 6% KO dan unsur hara mikro

seperti Fe, Zn, Cu, Mo, B, Co, Mg

yang berfungsi untuk mempercepat
pembentukan organ-organ reproduktif
tanaman dan responsive jarak tanam
yang dicobakan.

Menurut Adisarwanto dan
Widianto (1999), populasi tanaman
yang tepat akan menentukan tingkat
produksi kacang hijau yang hendak
dicapai. Populasi tanaman yang
dianjurkan dapat mencapai 500.000
tanaman/ha, untuk itu banyak
alternatif jarak tanam yang bisa dipilih
tergantung kesuburan tanah dan sistem
penanaman kacang hijau yang
digunakan sebelumnya. Diduga dari
beberapa pengaturan yang dilakukan
peneliti, bahwa jarak tanam 20 cm x
25 cm merupakan jarak tanam yang
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paling cocok karena lahan kacang
hijau tersebut berasal dari bekas
tanaman padi sistem tabela (tanam
benih langsung).

Jumlah Polong

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa terdapat interaksi antara
perlakuan jarak tanam dan dosis
pupuk daun terhadap jumlah polong
pada umur pengamatan 42 hst dan 49
hst. Uji lanjut dengan BNT 0,05
seperti pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Polong (buah) pada Peatgammur

Rata-rata Jumlah Polong (buah) pada Pengamatan Umur

perlakuan 42 hst 49 hst
JiD1 11.20 c 13.40 c
J1D2 11.30 bc 13.37 ¢
J1D3 11.50 bc 13.47 c
J2D1 11.40 bc 1343 ¢
J2D2 12.00 a 14.00 a
J2D3 11.23 ¢ 13.37 ¢
J3D1 11.37 bc 13.37 ¢
J3D2 1163 b 13.70 bc
J3D3 11.60 b 13.60 c

BNT 5% 0.35 0.33

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurahg sama dalam kolom yang sama

tidak berbeda nyata dengan uji BNT 5%

Tabel 5. dapat dilihat bahwa
terdapat interaksi yang baik untuk
perlakuan jarak tanam 20 cm x 25 cm
dan dosis pupuk daun polar 2 ml/lt air
(J2D2). Hal ini diduga bahwa jika
jumlah bunga baik dalam pengamatan
yang sudah dilakukan, maka jumlah
polong juga akan lebih baik. Artinya
dalam penelitian ini kehilangan bunga
untuk gugur atau untuk gagal
melakukan pembuahan sangat kecil.
Menurut (Lingga P. dan Marsono,
2001), bahwa pupuk daun polar
mengandung unsur hara seperti : 11%
N, 8% RBOs, 6% KO dan unsur hara
mikro seperti Fe, Zn, Cu, Mo, B, Co,

Mg yang berfungsi untuk
mempercepat pembentukan organ-
organ reproduktif tanaman,
merangsang pembungaan dan

pembuahan dan mencegah bunga
untuk gugur. Ditambahkan

Poespodarsono (1986), bahwa
pengaruh lingkungan (kelembaban
tanah) lebih dominant menentukan
peubah generatif tanaman. Dalam hal
ini jumlah polong kacang hijau diduga
ditentukan juga oleh penyiraman
ketika pembentukan buah.

Berat Biji Kering

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa terdapat interaksi antara
perlakuan jarak tanam dan dosis
pupuk daun terhadap berat biji kering
pada pengamatan umur 60 hst. Uji
lanjut dengan BNT 0,05 seperti pada
Tabel 6.
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Tabel 6. Rata-rata Berat Biji Kering (gram) padaudrke

Rata-rata Berat Biji Kering (gram) pada Pengaméataur

perlakuan 60 hst
JiD1 133.33d
J1D2 150.00 bcd
J1D3 160.00 bcd
J2D1 160.00 bcd
J2D2 210.00 a
J2D3 140.00 cd
J3D1 150.00 bcd
J3D2 163.33 bc
J3D3 173.33 b

BNT 5% 28.49

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurahg sama dalam kolom yang sama

tidak berbeda nyata dengan uji bnt 5%

Tabel 6. dapat dilihat bahwa berat
biji kering nilai terbaiknya
dipengaruhi oleh perlakuan jarak
tanam 20 cm x 25 cm dan penggunaan
pupuk polar 2 ml/lt air (J2D2).
Menurut Roemiyantoet.al., (2000),
bahwa perlakuan yang menghasilkan
peubah produksi jumlah bunga, berat
polong, maka diduga peubah produksi
yang terkait dengan berat biji kering
menjadi baik karena korelasi positif
dari setiap peubah yang diamati.
Brangkasan (kulit biji) tanaman
kacang hijau varietas 129 mempunyai
ciri-ciri tipis, butir biji besar dan
bernas sehingga bobot brangkasannya
kecil dan berat biji kering menjadi
lebih baik.

Ditambahkan oleh Chamdi Isma’il
(1999) bahwa setiap tanaman unggul
lebih dominant mengutamakan unggul
dalam produksi meskipun terdapat
tanaman unggul yang lebih

ditonjolkan pada ketahanan hama
penyakit tanaman. Namun kacang
hijau varietas 129 dalam penelitian ini
ternyata dominansi tanaman unggul
lebih mengarah jumlah produksi yang
dihasilkan karena kacang hijau
varietas 129 ini mempunyai
karakteristik berbiji besar sehingga
berat biji kering menjadi lebih baik
dalam perlakuan yang dicobakan.

Berat 1000 Butir Biji Kering

Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa terdapat interaksi antara
perlakuan jarak tanam dan dosis
pupuk daun terhadap berat 1000 butir
biji kering pada pengamatan umur 60
hst. Analisis lanjutan dengan BNT
0,05 seperti pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rata-rata Berat 1000 Butir Biji Kering)(gmur ke

Rata-rata Berat 1000 Butir Biji Kering (gr) padanBamatan

perlakuan Umur
60 hst
J1D1 8.44 d
J1D2 9.00 bcd
J1D3 9.33 bcd
J2D1 9.33 bcd
J2D2 11.00 a
J2D3 8.67 Cd
J3D1 9.00 Bcd
J3D2 9.44 Bc
J3D3 9.78 B
BNT 5% 0.95

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurahg sama dalam kolom yang
sama tidak berbeda nyata dengan uji bnt 5%

Tabel 7. dapat dilihat bahwa berat
1000 butir biji kering nilai terbaiknya
dipengaruhi oleh perlakuan jarak
tanam 20 cm x 25 cm dan penggunaan
pupuk daun polar 2 ml/lt air. Nilai
tertinggi untuk berat 1000 butir biji
kering sebesar 11 gram.

Menurut Chamdi Isma’il (1999)
bahwa tanaman komoditas pertanian
kacang-kacangan sangat
membutuhkan unsur hara phospor
sebagai pemacu pertumbuhan awal.
Pupuk esensial phospor secara
langsung nyata untuk pertumbuhan
vegetatif dan generatif tanaman, maka
pertumbuhan  generatifnya  baik.
Ditambahkan oleh Anonymous
(2008), bahwa tanaman kacang hijau
yang ditanam dalam kondisi sehat
maka pertumbuhan vegetatif dan
generatif menjadi seimbang, sehingga
produksi yang dihasilkan akan
memenuhi kriteria yang diharapkan.
Lebih lanjut Anonymous (2007),
dinyatakan bahwa tanaman kacang
hijau yang ditanam dalam kondisi

kecukupan air dan terjaga
kesehatannya, maka akan
menghasilkan produksi basah, kering
dan bobot biji yang optimal. Hal inilah
yang merupakan korelasi antara semua
faktor peubah baik peubah vegetatif
maupun peubah generatif yang tidak
jauh dari diskripsi kacang hijau
varietas 129.

SIMPULAN

Dari  hasil penelitian  dapat
disimpulkan, bahwa terdapat interaksi
perlakuan jarak tanam dan macam
pupuk daun pada peubah jumlah daun
umur 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 49 hst;
diameter batang pada umur 21 hst, 28
hst, 35 hst dan 42 hst; jumlah polong
umur 42 hst dan 49 hst; berat biji kering
umur 60 hst; dan berat 1000 butir biji
kering umur 60 hst. Serta terdapat
perbedaan nyata antara perlakuan jarak
tanam dan macam pupuk daun pada
peubah tinggi tanaman umur 14 hst, 21
hst, 28 hst, 35 hst, 42 hst dan 49 hst;
jumlah daun umur 35 hst dan 42 hst;
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jumlah cabang umur 28 hst, 35 hst, 42

hst dan 49 hst. Kombinasi perlakuan

terbaik terjadi pada jarak tanam 20 cm x

25 cm dengan pupuk daun polar 2 ml/It
air (J2D2).
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